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Abstrak: 

Peningkatan tekanan terhadap perusahaan agroindustri untuk berkontribusi dalam mitigasi 

perubahan iklim dan pencemaran lingkungan yang semakin mengkhawatirkan, khususnya di 

Indonesia, mengacu pada isu deforestasi hutan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

kinerja Environmental, Social, and Governance (ESG), ukuran perusahaan, struktur modal, dan 

profitabilitas terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan agroindustri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2019–2021. Metode yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan 

pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, keempat variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap sensitivitas lingkungan. Secara parsial, kinerja ESG dan 

ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap sensitivitas lingkungan, sementara 

struktur modal dan profitabilitas tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini 

mengindikasikan pentingnya penguatan komitmen keberlanjutan dan skala usaha dalam mendorong 

tanggung jawab lingkungan perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

regulator dan pemangku kepentingan dalam merancang kebijakan dan strategi pengelolaan 

lingkungan yang lebih efektif di sektor agroindustri. 

Kata kunci: ESG, Profitabilitas, Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, Sensitivitas Lingkungan 

 

Abstract: 

The increasing pressure on agro-industrial companies to contribute to climate change mitigation and 

environmental pollution, particularly in Indonesia, is linked to issues of deforestation. This study aims 

to empirically examine the effect of Environmental, Social, and Governance (ESG) performance, 

company size, capital structure, and profitability on environmental sensitivity in agro-industrial 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the period of 2019–2021. The research 

method employed is multiple linear regression with a quantitative approach. The results of the study 

indicate that, simultaneously, all four independent variables significantly affect environmental 
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sensitivity. In particular, ESG performance and company size have a positive and significant effect on 

environmental sensitivity, while capital structure and profitability do not show a significant influence. 

These findings highlight the importance of strengthening sustainability commitments and business 

scale to enhance corporate environmental responsibility. This research is expected to serve as a 

reference for regulators and stakeholders in designing more effective environmental management 

policies and strategies in the agro-industrial sector. 

Keywords: Capital Structure, Environmental Sensitivity, ESG, Firm Size, Profitability 

PENDAHULUAN 

Sensitivitas lingkungan dalam konteks perusahaan agroindustri di Indonesia merujuk pada 

kemampuan perusahaan untuk mengidentifikasi, menanggapi, dan mengelola dampak negatif 

terhadap lingkungan yang ditimbulkan oleh operasional mereka. Dalam beberapa tahun terakhir, 

sektor agroindustri Indonesia telah mengalami perkembangan pesat, namun sektor ini juga menjadi 

penyumbang utama pencemaran lingkungan, terutama terkait dengan emisi gas rumah kaca (GHG), 

deforestasi, dan polusi air dan tanah. Pada tahun 2020, Uni Eropa memberlakukan larangan impor 

perusahaan agroindustri Indonesia yaitu CPO (Crude Palm Oil). Hal tersebut mengacu pada isu 

deforestasi yang dilakukan oleh perusahaan sektor agroindustri Indonesia menurut berita CNBC 

Indonesia pada (Aflaha, 2022). Selain itu, kebakaran hutan yang terjadi di Kalimantan dan Sumatra 

sering kali disebabkan oleh pembukaan lahan untuk pertanian dan perkebunan. Kebakaran ini juga 

berkontribusi pada tingginya emisi gas rumah kaca di Indonesia. Gambar 1 menunjukkan bahwa 

angka deforestasi Indonesia menunjukkan peningkatan yang signifikan, meskipun memasuki tahun 

2020 sudah menunjukkan tren penurunan 75% sesuai klaim dari KLHK.  

 

Gambar 1. Ekspansi Perkebunan Kelapa Sawit tahun 2001-2023 

Sumber: Oktavianto (2024) 

Dengan dampak lingkungan yang semakin besar, perusahaan agroindustri menghadapi 

tekanan untuk meningkatkan sensitivitas lingkungan mereka, baik dari pemerintah, masyarakat, 

maupun konsumen. Fenomena ini menjadi penting dalam rangka membentuk bisnis berkelanjutan. 

Perusahaan harus mampu melegitimasi reputasi baik dengan memenuhi kebutuhan para stakeholder 

terkait sensitivitas lingkungan. Sebagai respons terhadap tantangan ini, pengungkapan dan 

implementasi prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) menjadi semakin penting bagi 
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perusahaan untuk menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan dan pengelolaan lingkungan 

yang lebih baik. 

Kinerja ESG mencakup tiga dimensi utama, yaitu lingkungan (Environmental), sosial (Social), 

dan tata kelola (Governance). Dalam konteks ini, aspek lingkungan dari kinerja ESG berperan penting 

dalam mengukur bagaimana perusahaan mengelola dampak negatif terhadap alam, seperti emisi gas 

rumah kaca, pengelolaan limbah, dan penggunaan sumber daya alam yang berkelanjutan. Penelitian 

oleh Putri dan Paramita (2025) menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja ESG yang tinggi 

cenderung lebih proaktif dalam mengurangi dampak lingkungan dari operasional mereka. Di sektor 

agroindustri, perusahaan dengan kinerja ESG yang baik lebih mungkin untuk mengimplementasikan 

kebijakan keberlanjutan, seperti penggunaan energi terbarukan, pengurangan penggunaan pestisida, 

dan penerapan teknologi ramah lingkungan. Dengan meningkatnya ekspektasi dari pemangku 

kepentingan, perusahaan agroindustri yang memiliki kinerja ESG yang tinggi lebih cenderung untuk 

beradaptasi dengan regulasi yang ketat dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Hasil 

penelitian dari Long dan Feng (2024) menunjukkan bahwa penerapan ESG secara nasional mampu 

menekan secara efektif jumlah produksi GHG perusahaan. Mengacu pada stakeholder theory 

(Freeman, 1984), penerapan ESG yang baik dapat menjadi alat perusahaan untuk memenuhi tekanan 

para stakeholders untuk membentuk bisnis yang lebih sensitif pada lingkungan. 

Selanjutnya, ukuran perusahaan menjadi faktor penting yang mempengaruhi sensitivitas 

lingkungan, karena perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki lebih banyak sumber daya dan 

kapasitas untuk mengelola dampak lingkungan yang lebih besar. Teori Resource-Based View (RBV) 

oleh Barney (1991) menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki akses ke sumber daya yang lebih 

banyak, baik itu keuangan, teknologi, maupun manajerial, memungkinkan perusahaan untuk 

berinvestasi yang ramah lingkungan. Penelitian oleh Zhang (2023) dan Bedi dan Singh (2024) juga 

menunjukkan bahwa perusahaan besar memiliki lebih banyak tekanan untuk bertanggung jawab 

secara lingkungan, baik dari pemerintah maupun konsumen. Dengan demikian, ukuran perusahaan 

seringkali terkait dengan kemampuan untuk mengurangi emisi dan mengelola risiko lingkungan yang 

lebih baik. 

Dalam aspek manajemen internal perusahaan, struktur modal memainkan peran strategis 

untuk meningkatkan sensitivitas lingkungan. Struktur modal mengacu pada kombinasi antara utang 

dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan, dapat mempengaruhi keputusan perusahaan dalam 

berinvestasi pada inisiatif keberlanjutan. Pecking Order Theory (Myers & Majluf, 1984) 

mengemukakan bahwa perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi lebih cenderung 

mengutamakan pengelolaan risiko finansial dan kurang fleksibel dalam melakukan investasi yang 

berisiko, termasuk investasi dalam kebijakan lingkungan. Sebaliknya, perusahaan dengan struktur 

modal yang lebih seimbang atau dominasi ekuitas akan memiliki lebih banyak kebebasan untuk 

berinvestasi dalam teknologi ramah lingkungan, karena mereka memiliki lebih sedikit kewajiban 

finansial. Penelitian oleh Provaty et al. (2024) mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan struktur modal institusional yang lebih tinggi memberikan tekanan kepada 

perusahaan untuk menurunkan GHG, dengan kata lain meningkatkan sensitivitas lingkungan 

perusahaan. 
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Selain itu, profitabilitas perusahaan juga berperan penting dalam menentukan sensitivitas 

lingkungan, karena perusahaan yang lebih menguntungkan memiliki lebih banyak sumber daya untuk 

berinvestasi dalam pengelolaan lingkungan yang lebih baik. Teori Stakeholder (Freeman, 1984) 

menjelaskan bahwa perusahaan yang menguntungkan dapat mengalokasikan sumber daya untuk 

keberlanjutan tanpa mengorbankan kinerja finansial mereka. Perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas yang tinggi lebih cenderung untuk mengungkapkan komitmen mereka terhadap 

keberlanjutan dan mengimplementasikan teknologi ramah lingkungan sesuai dengan penelitian 

Mañas-Álvarez et al. (2024), dengan kata lain perusahaan dengan profitabilitas tinggi memiliki tingkat 

sensitivitas yang tinggi pula pada lingkungan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah kinerja ESG berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan 

agroindustri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan 

agroindustri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah struktur modal berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan 

agroindustri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

4. Apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan 

agroindustri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

Pengembangan Hipotesis 

Kinerja Environmental, Social, and Governance (ESG) mencerminkan komitmen perusahaan 

terhadap praktik bisnis berkelanjutan, khususnya dalam aspek lingkungan. ESG menunjukkan 

kepatuhan terhadap nilai sosial dan lingkungan demi memperoleh dukungan publik. Teori 

stakeholder (Freeman, 1984) juga menekankan bahwa perusahaan bertanggung jawab kepada 

lingkungan sebagai bagian dari kepentingan pemangku kepentingan. Oleh karena itu, perusahaan 

dengan kinerja ESG yang baik cenderung lebih sensitif terhadap isu lingkungan dan berupaya 

menyesuaikan operasionalnya untuk mengurangi pencemaran lingkungan dari gas rumah kacanya 

atau Greenhouse Gas (GHG). 

Penelitian sebelumnya mendukung hubungan tersebut. Studi oleh Asha et al (2023) 

menemukan bahwa perusahaan dengan kinerja lingkungan yang tinggi cenderung mengungkapkan 

informasi pengungkapan lingkungan lebih luas. Temuan ini sejalan dengan studi dalam Ardyaningsih 

dan Oktarina (2022) yang menegaskan bahwa kinerja lingkungan yang tinggi berkorelasi positif 

dengan pengungkapan informasi lingkungan. Hal ini mengindikasikan semakin baik kinerja 

lingkungan maka semakin luas pengungkapan informasi lingkungan. Meskipun tidak ada penelitian 

yang menyebutkan langsung pengaruh ESG terhadap sensitivitas lingkungan, namun dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi skor ESG perusahaan agroindustri, semakin besar sensitivitas 

perusahaan dalam merespons isu lingkungan, baik dari sisi strategi produksi, pengelolaan limbah, 

maupun adaptasi terhadap regulasi lingkungan. Maka berdasarkan uraian tersebut. 

H1: Kinerja ESG berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan agroindustri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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Ukuran perusahaan seringkali dianggap sebagai faktor penting yang memengaruhi 

kemampuan perusahaan untuk merespons isu-isu lingkungan. Dalam konteks ini, teori Resource-

Based View (RBV) oleh Barney (1991) menyatakan bahwa perusahaan yang lebih besar cenderung 

memiliki lebih banyak sumber daya yang dapat digunakan untuk mengelola dan mengurangi dampak 

lingkungan, termasuk pengelolaan limbah, efisiensi energi, dan emisi gas rumah kaca (GHG). 

Perusahaan besar biasanya memiliki akses yang lebih baik terhadap teknologi ramah lingkungan, 

kemampuan finansial untuk mematuhi regulasi lingkungan, serta kapabilitas untuk 

mengimplementasikan kebijakan keberlanjutan. Oleh karena itu, perusahaan dengan ukuran yang 

lebih besar cenderung memiliki sensitivitas lingkungan yang lebih tinggi, karena mereka lebih mampu 

untuk mengelola risiko lingkungan yang mungkin timbul. 

Penelitian terdahulu mendukung pandangan bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi 

respons terhadap isu lingkungan. Studi oleh Sekarini dan Setiadi (2021) menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi gas rumah kaca. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Asha et al (2023) ukuran perusahaan berpengaruh secara positif terhadap 

pengungkapan informasi lingkungan. Hal ini mengindikasikan semakin besar ukuran perusahaan 

lebih cenderung untuk mengimplementasikan praktek keberlanjutan karena mereka memiliki 

kapasitas lebih besar untuk mengungkapkan dan mengelola dampak lingkungan. Selain itu, penelitian 

oleh Ardyaningsih dan Oktarina (2022) menemukan bahwa perusahaan dengan ukuran lebih besar 

cenderung memiliki pengungkapan lebih banyak terkait dengan pengelolaan emisi karbon dan 

lingkungan. Temuan serupa ditemukan oleh Rooschella dan Sulfitri (2023), yang menunjukkan bahwa 

perusahaan besar di Indonesia lebih responsif terhadap pengungkapan emisi gas karbon dan lebih 

proaktif dalam mengurangi jejak karbon mereka sebagai bentuk tanggung jawab terhadap 

lingkungan. Berdasarkan temuan ini, maka: 

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Struktur modal perusahaan, yang mengacu pada komposisi antara utang dan ekuitas dalam 

pembiayaan perusahaan, dapat memengaruhi kemampuan perusahaan untuk merespons isu-isu 

lingkungan. Berdasarkan teori pecking order (Myers dan Majluf, 1984), perusahaan cenderung 

memilih sumber pembiayaan internal terlebih dahulu sebelum beralih ke pembiayaan eksternal 

melalui utang. Perusahaan yang memiliki struktur modal yang lebih seimbang atau lebih bergantung 

pada ekuitas mungkin lebih fleksibel dalam mengalokasikan sumber daya untuk inisiatif 

keberlanjutan dan pengelolaan lingkungan. Sebaliknya, perusahaan yang lebih mengandalkan utang 

cenderung lebih fokus pada kewajiban finansial dan mungkin lebih terbatas dalam merespons isu 

lingkungan, karena lebih menekankan pada pemenuhan kewajiban jangka pendek. Oleh karena itu, 

struktur modal yang lebih seimbang dapat meningkatkan sensitivitas perusahaan terhadap isu 

lingkungan, karena mereka memiliki lebih banyak kebebasan untuk berinvestasi dalam teknologi 

ramah lingkungan dan kebijakan keberlanjutan. 

Penelitian terdahulu mendukung hubungan antara struktur modal dan sensitivitas 

lingkungan. Studi oleh Provaty et al. (2024) menunjukkan bahwa perusahaan dengan struktur modal 

yang lebih konservatif (lebih banyak ekuitas) cenderung lebih bertanggung jawab terhadap isu-isu 

sosial dan lingkungan, karena mereka memiliki fleksibilitas finansial yang lebih besar untuk 
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mengurangi emisi gas rumah kaca dan meningkatkan sensitivitas lingkungan. Sebaliknya, penelitian 

oleh Wulandari et al (2021) menemukan bahwa perusahaan dengan tingkat utang tinggi cenderung 

kurang responsif terhadap isu-isu keberlanjutan dan lingkungan, karena mereka harus lebih fokus 

pada pembayaran bunga dan utang jangka pendek. Temuan serupa juga ditemukan oleh Prastyawan 

dan Astuti (2023), yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan struktur modal yang moderate 

memiliki komitmen lebih rendah terhadap pengungkapan dampak lingkungan. Temuan penelitian 

terdahulu menemukan arah pengaruh yang inkonklusif. Berdasarkan temuan tersebut, maka: 

H3: Struktur modal berpengaruh terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Profitabilitas perusahaan adalah indikator penting yang mencerminkan seberapa efisien 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari sumber daya yang dimiliki. Berdasarkan Resource-Based 

View (Barney, 1991), perusahaan yang lebih menguntungkan memiliki lebih banyak sumber daya 

untuk mengalokasikan dalam kegiatan keberlanjutan, termasuk pengelolaan lingkungan. Perusahaan 

yang menghasilkan laba yang lebih tinggi lebih mampu untuk berinvestasi dalam teknologi ramah 

lingkungan, pengurangan emisi, dan inisiatif keberlanjutan lainnya tanpa merusak stabilitas finansial 

mereka. Sebaliknya, perusahaan yang kurang menguntungkan mungkin mengalami kesulitan untuk 

mengalokasikan sumber daya bagi isu lingkungan karena terbatasnya dana untuk melakukan 

investasi jangka panjang yang berkaitan dengan keberlanjutan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap 

respons perusahaan terhadap isu-isu lingkungan. Studi oleh Mañas-Álvarez et al. (2024) menemukan 

bahwa perusahaan yang lebih menguntungkan lebih cenderung untuk mengadopsi kebijakan ramah 

lingkungan dan berinvestasi dalam teknologi yang dapat mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan. Penelitian lain oleh Tana dan Diana (2021) juga menemukan bahwa perusahaan dengan 

profitabilitas yang tinggi lebih proaktif dalam mengurangi emisi karbon dan mengungkapkan kondisi 

lingkungan perusahaan dalam keadaan baik. Berdasarkan temuan-temuan ini, maka: 

H4: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

ditetapkan perusahaan agroindustri terdaftar BEI tahun 2019-2021. Sampel ditentukan sebesar 50 

dengan penetapan metode purposive sampling, dengan kriteria mengungkapkan annual report dan 

laporan keuangan auditan pada periode tersebut. Teknik analisis data yaitu uji regresi linear berganda 

untuk mendapatkan nilai adj. R2, uji F, dan uji t dalam rangka menguji pengaruh empat variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan model sebagai berikut: 
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Y : a + b1X1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 

Keterangan :  
Y  : Sensitivitas Lingkungan  X2  : Ukuran Perusahaan 
α  : Konstanta     X3  : Struktur Modal 
β1, β2, β3, β4 : Koefisien Variabel Independen  X4  : Profitabilitas 
X1  : Environmental, Social, and Governance (ESG) 
 

Sementara itu, pengukuran setiap variabel disajikan pada tabel berikut:  

Tabel 1: Indikator Variabel Penelitian 

No Variabel Indikator Variabel 

1 Sensitivitas 
Lingkungan 

Diukur dengan memberikan nilai 1 untuk perusahaan yang memiliki jumlah GHG 
lebih tinggi dari rata-rata nilai GHG industri dan nilai 0 untuk perusahaan yang 
memiliki jumlah GHG lebih rendah dari rata-rata nilai GHG industri (Apriono et 
al., 2023) 

2 Environmental, 
Social, and 
Governance (ESG) 

Score Pengungkapan ESG diukur menggunakan Nasdaq Index tahun 2019 

3 Ukuran 
Perusahaan 

Ukuran perusahaan diukur menggunakan log natural total aset perusahaan 

4 Debt to Equity 
Ratio 

Dihitung dengan rumus total utang dibagi dengan total ekuitas (Brigham dan 
Houston, 2015) 

5 Profitabilitas ROA = Laba setelah pajak : Total Asset (Brigham dan Houston, 2015) 

 

Kerangka konseptual dan hipotesis 

 

Gambar 2. Kerangka Konseptual 

Sumber: Data diolah tahun 2025 

Keterangan 

H1: Kinerja ESG berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan agroindustri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

H3: Kinerja ESG berpengaruh terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan agroindustri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

H4: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

 

HASIL  

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maksimum Mean Deviasi Standar 

SL 50 0 1 0,32 0,471 

ESG 50 1 128 53,44 30,828 

LnSIZE 50 27,938 31,3281 29,555 1,100 

DER 50 0,006 14,963 1,904 2,847 

ROA 50 -0,088 0,493 0,058 0,100 

Sumber: Olah Data (2025) 

Berdasarkan tabel 2. hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki 

50 data observasi.  Sensitivitas lingkungan sebagai variabel dependen memiliki nilai minimum sebesar 

0, nilai maksimum sebesar 1, rata-rata yakni 0,32, dan standar deviasi sebesar 0,471. Variabel 

independen ESG memiliki nilai minimum 1, maksimum 128, dengan rata-rata 53,44 dan standar 

deviasi sebesar 30,828. Ukuran perusahaan memiliki nilai minimum yakni 27,938, nilai maksimum 

31,328, rata-rata senilai 29,555, dan standar deviasi sebesar 1,100. DER memiliki nilai minimum, 

0,006, nilai maksimum 14,963, rata-rata 1,904, dan standar deviasi 2,847. Terakhir, ROA memiliki nilai 

minimum -0,088, nilai maksimum 0,493, rata-rata 0,058, serta standar deviasi 0,100.  

Hasil Uji Hipotesis dari Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 3. Hasil Uji F 

 F Value Sig. Pred. Sign 

Model 6,233 0,000 *** 

R-Square 0,273   

Adj. R-Square 0,535   

Sumber: Olah Data (2025) 

*** = signifikan pada tingkat 1%, ** = signifikan pada tingkat 5%, *= signifikan pada tingkat 10% 

 

Berdasarkan tabel 3, uji F dari analisis regresi linear berganda menunjukkan hasil bahwa 

model ini memiliki nilai Adjusted R-Square sebesar 0,535 yang mengindikasikan bahwa variabel 

independen dapat mempengaruhi sensitivitas lingkungan sebesar 53,5% sedangkan 46,5% yang 
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tersisa dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel independen secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap sensitivitas lingkungan pada nilai 0%.  

Selanjutnya pada tabel 4 dapat dianalisis bahwa dari analisis regresi linear berganda 

menunjukkan hasil uji T sebagai berikut:  

1. Variabel ESG berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan dengan nilai t 2,141 dan 

signifikansi 0,038 (3,8%, yang berarti signifikan pada level 5%. 

2. Variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh positif sensitivitas lingkungan dengan nilai t 6,912 

dengan signifikansi 0,000 berpengaruh signifikan terhadap Sensitivitas Lingkungan. 

3. Variabel DER tidak berpengaruh signifikan terhadap sensitivitas lingkungan dengan nilai t -0,356 

dan siginifikansi 0,724 sehingga tidak berpengaruh terhadap sensitivitas lingkungan. 

4. Variabel ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap sensitivitas lingkungan dengan t 0,473 dan 

signifikansi 0,638 sehingga tidak berpengaruh terhadap sensitivitas lingkungan 

Tabel 4. Uji T 

 Coef. 
(t value) 

Sig. Pred. Sign 

Constant 1,259 
(-6,761) 

0,000 *** 

ESG 0,002 
(2,141) 

0,038 ** 

Ukuran Perusahaan 0,043 
(6,912) 

0,000 *** 

DER 0,018 
(-0,356) 

0,724  

ROA 0,490 
(-0,473) 

0,638  

Sumber: Olah Data (2025) 

*** = signifikan pada tingkat 1%, ** = signifikan pada tingkat 5%, *= signifikan pada tingkat 10% 

 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda tersebut, maka hasil persamaan sebagai berikut:  

𝑌 = −8.512 + 0,003. X1 + − 0,294. X2 + − 0,006. X3 + − 0,232. X4 +  e 

PEMBAHASAN 

Kinerja ESG dan Sensitivitas Lingkungan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja ESG berpengaruh positif terhadap 

sensitivitas lingkungan Perusahaan pada perusahaan agroindustri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2019-2021. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Putri 
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dan Paramita (2025) yang menemukan bahwa perusahaan agroindustri dengan skor ESG yang lebih 

tinggi lebih responsif terhadap isu-isu lingkungan seperti pengurangan dan pengungkapan emisi gas 

rumah kaca (GHG), pengelolaan limbah, dan adaptasi terhadap regulasi lingkungan. Penelitian 

tersebut sejalan dengan temuan dari Asha et al (2023) yang mengungkapkan bahwa perusahaan 

dengan komitmen tinggi terhadap ESG cenderung mengimplementasikan kebijakan lingkungan yang 

lebih efektif, transparan dan mengungkapkan informasi lingkungan lebih luas. Perusahaan lebih 

sering berinvestasi dalam teknologi ramah lingkungan serta menerapkan sistem pengelolaan yang 

berkelanjutan untuk mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem dan mematuhi regulasi yang 

berlaku. 

Dalam perspektif teori stakeholder yang dikembangkan oleh Freeman (1984), kinerja ESG 

yang baik pada perusahaan agroindustri dapat dijelaskan sebagai upaya perusahaan untuk 

memenuhi harapan dan kepentingan pemangku kepentingan, baik dari masyarakat, pemerintah, 

maupun konsumen. Perusahaan agroindustri yang memiliki kinerja ESG yang tinggi dianggap lebih 

peduli terhadap dampak lingkungan dari aktivitas mereka dan bertanggung jawab dalam pengelolaan 

sumber daya alam. Teori ini menjelaskan bahwa dengan memperhatikan aspek lingkungan, sosial, 

dan tata kelola, perusahaan agroindustri tidak hanya menjaga citra mereka, tetapi juga meningkatkan 

hubungan dengan pemangku kepentingan, yang pada akhirnya berkontribusi pada keberlanjutan 

operasional mereka. 

Adapun implementasi ESG di perusahaan agroindustri untuk mengurangi emisi gas rumah 

kaca (GHG) dapat dilakukan dengan mengadopsi teknologi ramah lingkungan, seperti penggunaan 

energi terbarukan dan sistem irigasi efisien. Selain itu, praktik pertanian berkelanjutan, seperti 

pengurangan pupuk kimia dan konservasi tanah, dapat mengurangi emisi metana dan nitrogen. 

Pengelolaan limbah juga penting, dengan memanfaatkan limbah organik untuk menghasilkan energi 

terbarukan, seperti biogas. Dengan strategi ini, perusahaan agroindustri dapat mengurangi dampak 

lingkungan dan meningkatkan reputasi melalui pengungkapan kinerja ESG yang transparan. 

Implikasi dari hasil penelitian ini mendorong perusahaan agroindustri untuk meningkatkan 

penerapan kinerja Environmental, Social, and Governance (ESG) sebagai upaya strategis dalam 

membentuk perusahaan yang lebih sensitif terhadap isu-isu lingkungan. Dengan meningkatnya 

sensitivitas lingkungan tersebut, perusahaan diharapkan mampu mengelola dan menekan emisi 

karbon yang dihasilkan, sehingga berkontribusi terhadap pengurangan dampak negatif terhadap 

ekosistem dan mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan 

Ukuran Perusahaan dan Sensitivitas Lingkungan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang diukur dengan total aset 

berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan agroindustri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2019–2021. Perusahaan yang memiliki aset besar umumnya memiliki 

kapasitas keuangan dan operasional yang lebih kuat untuk berinvestasi dalam teknologi ramah 

lingkungan, sistem pengolahan limbah yang efisien, dan sertifikasi keberlanjutan. Selain itu, 

perusahaan besar lebih terekspos terhadap tekanan publik dan regulasi, sehingga mereka memiliki 

kecenderungan untuk lebih memperhatikan isu lingkungan dalam strategi bisnis mereka. Sebagai 

contoh, perusahaan perkebunan besar di Indonesia seperti PT Astra Agro Lestari dan PT Sinar Mas 

Agro Resources & Technology (SMART Tbk) telah secara aktif menyusun laporan keberlanjutan, 
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mengadopsi praktik pertanian berkelanjutan, dan mengelola emisi GHG sebagai bagian dari tanggung 

jawab lingkungan mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rooschella dan Sulfitri (2023) yang 

mengungkap bahwa perusahaan besar lebih cenderung memiliki strategi lingkungan proaktif karena 

mereka memiliki sumber daya dan insentif yang lebih besar untuk mempertahankan legitimasi sosial 

dalam pengungkapan dan pengelolaan emisi gas karbon. Selain itu, Asha et al (2023) juga 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berhubungan signifikan dengan luasnya pengungkapan 

informasi lingkungan dalam laporan tahunan, terutama pada industri-industri yang memiliki risiko 

lingkungan tinggi seperti agroindustri. 

Secara teoritis, hubungan antara ukuran perusahaan dan sensitivitas lingkungan dapat 

dijelaskan melalui Resource-Based View (RBV) (Barney, 1991), yang menyatakan bahwa perusahaan 

dengan sumber daya yang lebih besar memiliki keunggulan dalam menciptakan nilai berkelanjutan, 

termasuk dalam pengelolaan lingkungan. Dalam konteks ini, aset besar memungkinkan perusahaan 

agroindustri untuk mengakses teknologi bersih, membentuk tim keberlanjutan, serta menjalankan 

riset dan pengembangan (R&D) terkait efisiensi dan pengurangan dampak lingkungan. Selain RBV, 

teori legitimasi juga relevan dalam menjelaskan perilaku perusahaan besar terhadap isu lingkungan. 

Menurut teori ini, perusahaan besar lebih mungkin bertindak secara proaktif terhadap isu lingkungan 

untuk menjaga legitimasi sosial dan citra mereka di mata publik dan investor. Dukungan terhadap 

temuan ini juga terlihat pada penelitian Ardyaningsih dan Oktarina (2022) yang menemukan bahwa 

perusahaan dengan skala besar menunjukkan tingkat pengungkapan lingkungan yang lebih tinggi dan 

memiliki strategi lingkungan yang lebih sistematis dibanding perusahaan kecil. Dengan demikian, 

dalam sektor agroindustri Indonesia yang berisiko tinggi terhadap pencemaran lingkungan, ukuran 

perusahaan menjadi salah satu determinan utama dalam meningkatkan sensitivitas terhadap isu-isu 

ekologis. 

Implikasi dari hipotesis ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai 

bentuk sumber daya strategis yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung investasi hijau (green 

investment) atau investasi yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan. Aset yang dimiliki oleh 

perusahaan berukuran besar dapat digunakan secara lebih optimal untuk menjalankan aktivitas 

operasional yang ramah lingkungan dan mampu mereduksi emisi karbon. Perusahaan dengan skala 

usaha yang lebih besar cenderung memiliki sensitivitas yang lebih tinggi terhadap isu-isu lingkungan, 

terutama karena adanya tekanan dari para pemangku kepentingan seperti pemerintah, investor, dan 

masyarakat. Tekanan ini mendorong perusahaan untuk menunjukkan komitmen terhadap 

pengelolaan lingkungan melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki guna menciptakan sistem 

produksi yang lebih bersih dan menghasilkan emisi karbon yang lebih rendah. 

Struktur Modal dan Sensitivitas Lingkungan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap 

sensitivitas lingkungan perusahaan agroindustri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2019–2021. Ini berarti bahwa proporsi utang terhadap ekuitas dalam struktur pembiayaan 

perusahaan tidak secara langsung mempengaruhi sejauh mana perusahaan merespons atau 

mengelola isu lingkungan. Banyak perusahaan agroindustri, meskipun memiliki tingkat leverage 

tinggi atau rendah, tetap belum menjadikan isu lingkungan sebagai prioritas strategis. Temuan ini 

tidak mendukung penelitian Provaty et al. (2024) yang menyatakan bahwa struktur modal 
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berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan, karena 

keputusan lingkungan lebih banyak dipengaruhi oleh tekanan eksternal seperti regulasi dan opini 

publik daripada struktur keuangan internal perusahaan. 

Secara teoritis, hal ini dapat dijelaskan dalam perspektif netralitas keuangan, yang 

menyatakan bahwa keputusan pembiayaan perusahaan (baik melalui utang atau ekuitas) tidak 

mempengaruhi kebijakan non-keuangan seperti tanggung jawab lingkungan. Dalam konteks 

perusahaan agroindustri di Indonesia, orientasi utama perusahaan umumnya terfokus pada stabilitas 

produksi dan pengelolaan risiko bisnis, bukan pada struktur pembiayaan yang digunakan untuk 

mendanai aktivitas lingkungan. Selain itu, Teori Legitimasi menyatakan bahwa sensitivitas lingkungan 

lebih berkaitan dengan upaya perusahaan untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat dan 

pemerintah, daripada faktor internal seperti struktur modal. Maka dari itu, walaupun perusahaan 

memiliki komposisi utang yang tinggi atau rendah, tanpa adanya tekanan eksternal atau insentif 

regulasi, komitmen terhadap pengelolaan lingkungan tidak akan meningkat secara otomatis. Ini 

mencerminkan bahwa di sektor agroindustri, motivasi untuk meningkatkan sensitivitas lingkungan 

belum cukup dipicu oleh kondisi keuangan internal seperti struktur modal. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa perusahaan agroindustri di Indonesia belum 

menjadikan struktur modal sebagai faktor utama dalam upaya meningkatkan sensitivitas terhadap 

lingkungan. Artinya, proporsi antara utang dan ekuitas dalam pembiayaan perusahaan tidak secara 

langsung dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan isu-isu lingkungan. 

Lebih lanjut, temuan ini juga menunjukkan bahwa upaya perusahaan agroindustri dalam 

menurunkan emisi karbon cenderung dilakukan secara independen, tanpa adanya tekanan yang 

signifikan dari pemilik modal maupun kreditur. Hal ini mengisyaratkan bahwa komitmen terhadap 

pengelolaan lingkungan lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal lainnya, seperti regulasi pemerintah 

dan ekspektasi masyarakat, daripada dorongan dari aspek pembiayaan internal perusahaan. 

Profitabilitas dan Sensitivitas Lingkungan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

sensitivitas lingkungan perusahaan agroindustri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2019–2021. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat laba yang diperoleh perusahaan tidak secara 

otomatis mendorong peningkatan perhatian terhadap isu-isu lingkungan atau pengelolaan dampak 

ekologis. Dalam praktiknya, banyak perusahaan agroindustri yang lebih memprioritaskan efisiensi 

produksi dan peningkatan pendapatan dibandingkan dengan investasi dalam program lingkungan, 

terutama ketika insentif regulasi atau tekanan publik belum cukup kuat. Temuan ini tidak mendukung 

penelitian Mañas-Álvarez et al. (2024) yang menemukan bahwa profitabilitas sebagai sumberdaya 

perusahaan dimanfaatkan untuk investasi ramah lingkungan dalam rangka menekan jumlah emisi 

karbon atau perwujudan dari sensitivitas lingkungan. Dalam konteks industri berbasis sumber daya 

seperti agroindustri, fokus utama perusahaan cenderung pada produktivitas dan efisiensi biaya, 

sementara perhatian terhadap lingkungan masih bersifat reaktif dan tergantung pada tekanan 

eksternal. 

Secara teoritis, hasil ini dapat dijelaskan melalui pendekatan Teori Trade-Off, yang 

menyatakan bahwa perusahaan harus memilih antara alokasi sumber daya untuk kegiatan yang 

menghasilkan profit langsung atau untuk tanggung jawab sosial seperti pengelolaan lingkungan. 



Jurnal Ilmiah Ecobuss P-ISSN: 2337-9340 

Vol. 13, No. 1, Maret 2025 110-124 E-ISSN: 2722-8622 

________________________________________________________________________________ 
122 

Determinan Sensitifitas Lingkungan/Aprillianto, Adhani, Maulidy 
 

Dalam konteks perusahaan agroindustri Indonesia, biaya untuk meningkatkan sensitivitas lingkungan 

seperti investasi pada teknologi bersih atau sertifikasi lingkungan, dianggap tidak memberikan 

manfaat finansial jangka pendek yang jelas, sehingga sering tidak menjadi prioritas meskipun 

perusahaan memiliki profit tinggi. Selain itu, Teori Shareholder Primacy juga mendukung pandangan 

bahwa manajemen perusahaan lebih fokus pada pemenuhan harapan pemegang saham dalam 

bentuk dividen dan peningkatan nilai perusahaan, daripada pada aktivitas sosial dan lingkungan yang 

tidak langsung berdampak pada profitabilitas. Oleh karena itu, dalam realitas industri agroindustri 

Indonesia yang bersifat padat modal dan kompetitif, profitabilitas belum tentu berbanding lurus 

dengan peningkatan sensitivitas lingkungan perusahaan. 

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa laba perusahaan tidak dijadikan 

sebagai pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan terkait aktivitas pengurangan emisi 

karbon. Meskipun profitabilitas merupakan indikator penting dalam menilai kinerja keuangan, 

perusahaan cenderung memfokuskan penggunaan laba untuk kepentingan yang berorientasi pada 

pencapaian tujuan finansial, seperti meningkatkan nilai perusahaan dan menarik minat investor. Hal 

ini mencerminkan bahwa perhatian perusahaan terhadap isu lingkungan belum sepenuhnya 

terintegrasi dalam strategi profitabilitas, karena laba masih lebih diprioritaskan untuk memenuhi 

ekspektasi pemegang saham dibandingkan dialokasikan untuk investasi yang berorientasi pada 

keberlanjutan lingkungan. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh kinerja ESG, ukuran 

perusahaan, struktur modal, dan profitabilitas terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan 

agroindustri periode 2019–2021. Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa: 

1. Kinerja ESG berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan agroindustri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan sensitivitas lingkungan di 

sektor agroindustri sebaiknya difokuskan pada penguatan komitmen keberlanjutan (ESG) dan 

pemberdayaan perusahaan dengan ukuran perusahaan yang lebih besar agar dapat lebih responsif 

terhadap isu-isu lingkungan. Pemerintah dan regulator dapat memanfaatkan hasil ini untuk 

merancang kebijakan insentif bagi perusahaan yang memiliki skor ESG tinggi, serta mendesain 

regulasi yang mendorong keterlibatan perusahaan besar dalam inisiatif ramah lingkungan. 

Sementara itu, tidak signifikannya pengaruh struktur modal dan profitabilitas menunjukkan bahwa 

motivasi perusahaan dalam merespons isu lingkungan lebih dipengaruhi oleh kesadaran dan 

kapasitas institusional, bukan semata-mata oleh aspek finansial. Oleh karena itu, dorongan eksternal 



Jurnal Ilmiah Ecobuss P-ISSN: 2337-9340 

Vol. 13, No. 1, Maret 2025 110-124 E-ISSN: 2722-8622 

________________________________________________________________________________ 
123 

Determinan Sensitifitas Lingkungan/Aprillianto, Adhani, Maulidy 
 

seperti tekanan publik, kebijakan pemerintah, dan permintaan pasar terhadap produk berkelanjutan 

menjadi kunci untuk meningkatkan sensitivitas lingkungan perusahaan agroindustri di Indonesia. 

Saran  

Periode pengamatan terbatas pada tahun 2019–2021 dimana sedang terjadi pandemi COVID-

19, sebagian besar perusahaan mengalami tekanan operasional dan keuangan, sehingga dapat 

mempengaruhi kebijakan lingkungan perusahaan. Penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas 

periode observasi, baik sebelum maupun sesudah pandemi, agar dapat melihat konsistensi pengaruh 

variabel-variabel terhadap sensitivitas lingkungan dalam jangka waktu yang lebih panjang. Selain itu, 

pendekatan kualitatif atau mixed-method juga dapat dipertimbangkan untuk mengeksplorasi lebih 

dalam motivasi dan strategi perusahaan dalam merespons isu lingkungan. 
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